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Perusahaan  adalah  suata orgamsasi bismis  yang  bertyjuan  untuk
mendapatkan  tingkat  keuntungan  semaksimal  mungkin dalam  upaya
mempertahankan kelangsungan hidup usehanva. Agar perusahaan tetap bertahan
hicup di dalam cunia persaingan, pithai menajemen memeriukan suatu informasi
yang akurai, tepat waktu dan relevan di dalam pengambilan keputusan sehingga
keputusan yang dihasilkan tidak menyesatkan bagi pthak-pihak yang membutuhkan.

Hai ini menunjukan :nformasi memegang peranan yang sangat penting di
dalam dunia bisnis khususnya pada perusashaan Untuk memperoleh informasi yang
akurat, tepat waktu dan relevan diperivkan sisiem informasi akuntansi yang
mengandung suatu pengendalian intern agar kepentingan perusahaan dapar tercapai
yaitu untuk menjamin keamanan atas haria perusahaan, kehandalan dan [aporan yang
dihasilkan, mendorong | efisiensi operasignal dan mendorong ketaatan kepada
kebijakan perusahaan.

Bab ini akan menjabarkan terlebih dahulu beberapa pengertian mengenai
sistem informasi akuntansi dan pengendalion intern persediaan, khususnya pada

persediaan bharang jadi.
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2.1 Pengertian dan Peranan Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1 Pengertian Sistem Akuntansi

Pengertian sistern akuntansi raenurut Arens, Loebbecke ( terjemanan

Amir Abadi Jusuf (2003 : 3)) adalah:

“ Proses pencatatan, pengelompolian, dan pengikhtisaran kejadian-
kejadian ekonomi dalam bentak yang teratur dan logis dengan fujuan
menyajikan informasi keuargan vang dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan™

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan di dalam  pengambilun

keputusan diperlukan adanya informasi vang akurat serta dapat dipercaya.

2.1.2 Pengertian Informasi

Informasi menurut Marshall E Rommey, Paul John Steinbart, Bany E.

Cushing (1997 : 13) adalah sebagai ber kot

adalah:

“ Information is organized, smeoningful, and wseful data. Data are
proceesed into iaformation so that decision makers can make Letter
decision. As general rule, Lic ereater the gquality of  informadion
availuble (o a decision maser, the betier the odds jfor a sound
decision”

Sedangkan menurut Zaki Baridwan (1998: 5) pengertian informasi

“Informasi adalah fakia atzu jumlah yang mempunyal kegunaan dalam

pengambilan keputusan™




Dari kedua definisi diaias dapat disimpulkian  bahwa terjadinya
informasi berkualitas dalam jumiah vyang memadal membantu pengambil

keputusan dalam mengambil keputusan yang terbaik bagi perusahaan.

2.1.3 Tujuan sistem informasi

Sistem informasi dalam duniz bisnis mempunyal tiga tuguan utuma,
yaitu:
1. Menvyajikan informasi guna mencukung pengambsilan keputusan.
2. Menyajikan informasi guna mencukung operasi harian.
3. Menvajikan informasi yang berkenazn dengan kepengurusan (stewarship)

Dua tuyjuan pertama mervengkui kepentingan pemakai internal dan
eksternal, sedangkan yang ketiga hanya untuk pihak eksternal. Hampir semua
informasi yang diperlukan oleh dua tujuan terakhir merupakan data transaksi

yang telah diolah, sementara untuk tyjuan pertama hanya sebagian.

2.1.4 Peranan Sistem Informasi Akuniansi

Pada- hakikatnya akuntansi merupakan sistem informasi. Jelasnya,
akuntansi merupakan penerapan teori waim informasi terhadap masalah operasi
yang ekonomik dan efisien. Akuntansi jugs membentuk sebagian besar informasi
umum yang dinyatakan secara kuaniiazit. Dalam konteks ini akuntansi menjadi
bagian dari sistem informasi umum dar suatu kesatuan yang beroperasi. Sistem

informasi akuntansi bersifat menyeluruh, vaitu menyangkut semua kegiatan dan




semua pihak yang terlibat dalam perusabaan dan sistem i hanya menerima data
ekonomi yang dihasilkan oleh transaksi cksternal atau operasi internal yang
sebagian besar dinyatakan dalam nila: vang. Dan segi keluaran, sistem informasi
akuntansi menghasilkan dokumen, laporan dan informast lainnyva vang juga

dinyatakan dalam nilai uang.

2.2 Sistem Pengendalian Intern

2.2.1 Pengertian Pengendalian Intern
Menurut Anies S.M Basalomah (2003 [35) pengertian pengendalian

intern adalah:
“ Pengendalian intern terdini dam rencana organisast serta seluruh
metode koordinasi dan penguakuran vang diterapkan oleh perusabaan
untuk menjaga akiivanya, mengupl keakuratan dan keandalan data
akuntansinya, mendukung efisienst operasional serta mendorong
dipatuhinya kebijakan-kebizakan manajernal yang telah ditetapkan™
Menurut George H. Bordnar and Willian 8. Hapwood (2001: 31),

pengendalian mtern adalah:
“Suatu proses yang dibuar untuk memberikan jaminan akan
tercapainya ftujuan-tujuan (a) kehandalan laporan keuangan, (b)
efektivitas dan efesienst operasi, (¢) ketaatan atas ketentuan dJan
peraturan yang berlaku.”
Definusi tersebut menjelaskan pengendalian intern sebagai suatu

kerangka kerja tertentu untuk mencapa: tujuan tertentu pula. Kerangka kerja

tersebut terdiri dari rencana organisasst seriz metode dan alat-alat pengukuran
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lainnya yang digunakan organisasi untuk menzaga akliva organisasi, menguji
keakuratan dan keandalan data akuntansinya, mendukung elisienst operasional
dan mendorong dipatuhinya kebtyakan-kebizakan manajerial vang telah

ditetapkan.

2.2.2 Tujuan dar Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Tujuan pengendalian intern menurut Anies S.M Basalamah (2003:
136) adalah:
1. Menjaga aktiva organisasi yang bersangkutan.
2. Menguji keakuratan dan kehandalan dafa akuntansinya.

. Mendukung efisiensi opsrasional.
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. mendukung  dipatuhinya kebijakan-kebijakan manajerial  yang  telah

ditetapkan.

Sedangkan unsur-unsur pengendalian intern menurut the Cominiltee of
the Sponsoring Organization (COSO; vaitu
1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian mencakup seluruh tindakan, kebajikan dan prosedur
yang menggambarkan selurub sikap dart maajemen, direktur, dan penulik
satuan usaha tentang pengendalian wiern yang dapat menimbulkan kesadaran
bagi para anggota organisasi terselui mengenai pentingnya pengendalian

semacam ity bagt satuan usahs sang bersangkutan, Dengan demikian
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lingkungan pengendalian pada dasarnya menggambarkan sikap, kepedulian
dan tindakan-tindakan berbagai pihak yang ada di dalam organisasi seperti
pemilik, manajemen, pegawal, dun sebagainva, berkenaan dengan pentingnya
pengendalian

2. Penaks:ran Risiko
Untuk tujuan pelaporan keuangan, akses terhadap nisitko menunjukan
mengenai identifikasi, analisis dan pengelolaan nisiko perusahaan yang
berkaitan dengan pembuaian ifaperan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi  yang berlaku,  Akses moangemen  terhadap  risiko  bisnis
perusahaannya pada dasarnya menyerupal  akses  auditor  terhadap
pengendalian, yaitu bahwa manajemen mengakses risiko sebagai bagian dari
perancangan dan pelaksanaan pergendalian intern untuk meminimalkan
kesalahan dan penyalahgunaan, secangkan auditor mengakses risiko untuk
menantukan bukti- bukti yang diperlukan dalam pelaksanaan kerja auditnya.

3. Aktivitas Pengendalian
Akivitas pengendalian (contral wctivities) adalah kebijakan dan prosedur
tambahan selain dari empat komponen lamnya yang dimaksudkan untuk
me:mbantu  memberikan jaminan bahwa tindakan-tindakan vyang harus
dilakukan benar-benar telah dilaksaiskan dalam mencapai tujuan orgamsasi
yang bersangkutan. Prosedur-prosedur pengendalian tambahannya adalah:
a. Otorisasi yang memadai atas transaksi dar kegiatan.

b. Adanya pemisahan tugas vang memadai




c. Adanya dokumentasi dan pencasztan vang memadai.
d. Adanya pengendalian vang memadai atas akses dan penggunaan aktivitas
perusahaan dan catatan.
e. Adanya pengecekan atas kinerja veng dilakukan secara independen.
4. Informasi dan Komunikasi

Tujuan dari sistem informasi dan pelaporan akuntansi dari suatu satuan
usaha adalah untuk mengidentifikasikan, menggabungkan,
mengklasifikasikan, menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi satuan
usaha yang bersangkutan serta antuk mempertahankan akuntabilitas aktiva
dan kewajiban yang terkait, Agar sistem informasi ini menjadi efektif maka
sistem informasi tersebut harus:

a. Mengidentiﬂkasikan dan menca:al transaksi-transaksi yang valid saja

b. Mengidentifikasikan dan mencatat seluruh transaks: yang valid tersehut.

¢. Memberikan jaminan bahwa akdiva dan kewajiban yang sudah dicatat
adalah dari hasil transaks: yang menyebabkan timbulnyz hak atau
kewajiban perusahaan.

d. Mengukur nilai transaksi sederntkian rupa sehingga memungkinkan
untuk mencatat nilai moneter transaksi tersebut secara memadai dalam
laporan keuangan.

e. Mencakup rincian semua cransakst  secara memadar  sehingga

memungkinkan untuk disajikar di delam laporan keuangan, termasuk
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klasifikasi yang memadai dan pengungkapan yang perlu disajikan di
dalam laporan keuangan.
5. Pemantauan (Monitoring)
Kegiatan pemantauan berkaitan dengan penilaian atas kuahtas kinerja
struktur pengendalian intern yang dilakukan oleh manajemen untuk
menentukan babwa pengendalian vang sudah ditetapkan {ersebut men'ang
berar-benar dilaksanakan sesuai dengan tujuannya semula serta untuk
menentukan bahwa pengendaian tersebut memang benar-benar perlu
diperbaik: agar sesua: dengan berubahnya kondisi vang ada. Kegiatan ini
dapat dilakukan dengan berbagm cara dan sumber seperti menilai
pengendalian yang ada, mempelajan Japoran auditer, reviu atas laporan
pengecualian, melalui saran-saran dart anggota organisasi atau rapat-rapat

pimpinan, bahkan dapat pula dilalkukan melalui keluhan pelanggan.

2.2.3 Blubungan Sistem Informasi Akuntansi Dengan Sistem Pengendalian
Intern

Dalam  pelaksenaan  pengendalian  atas  kegiatan  perusahaan,
manajemen memerlukan berbagai informasi yang ada kaitannya dengan kegiatan
tersebut. Informasi yang diperolch harus akurat seria dapat dipercaya untuk
mendukung pengambilan keputusar vang iepat. Berdaserkan uraian tersebut
perusahaan membutuhkan suatu metode, prosedur dan kebijakan yang memadai

dan mampu mendukung sistem informasi akuntansi yang dijalankan perusahaan
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yaitu dengan adanya struktur pengencdalian Demikian pula sebaliknya sistem
informasi akuntansi tidak hanya menyadiakan informasi semata tetapi melalui
prosedur yang ada di dalamnya aken memngkatkan atan menimbulkan adanya

pengendalian intern.

2.3 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi

Sistern informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber daya seperti
manusia dan peralatan yang dirancang uniuk mengubah daia kevangan dar data
lainnya menjadi informasi. Salah satu sistem informasi yang sering dipakai oleh
perusahaan adalah sistem pengkodean.

Pengkodean (coding) adalah pemberian simbol seperti huruf dan nomor yang
sesuai dengan rencana klasifikasi. Sistem penghodean memberikan identitas kepada
peristiwa atau kesatuan khusus, misalnya perusahaan menetapkan lode huruf PK
unfuk transaksi penjualan kred:t.

Tiga sistem pengkodean yang sangat umum digunakan dalam perusaliaan
adalah:

1. Sistem Pengkodean Berurut
Sistem ini memberikan non:or atau huruf berdasarkan uruian kejadian dan nomor
bisa diberikan secara berurutan bailk dalam urotan meningkat atau menurun,
Contoh: nomor kode untuk pelanggan hanva didasarkan pada urutan kronologis

dan tidak menandakan wilayah tempat tinggal ataupun kelas pelanggan tersebut.
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2. Sistem Pengkodean Blok
Sistemn ini memberikan sekelompok/seblok nomor yang berurut untuk kesatuan
atau peristiwa yang mempunyai sifat-sifat yang sama. Contoh: pelanggan di puluun
Jawa diberi nomor yang berkisar mulai dan | sampal dengan 4999, sementara di
luar pulau jawa diberi nomaor 5000 sampa: dengan 9999,

3. Sistem pengkodean Kelompok
Sistem ini memiliki lebih dari satu klasifikast atau segi masalah yang berkaiian
dengan suatu objek. Setiap segi mendapat lokasi tertentu dalam format kode.
Contoh: barang jadi yang disimpan di gudang bisa dikedekar sebagai berikut:

XX XXX XX

1——— Ukuran besarnya bahan

Lokasi peti penyimpanan

—-———  Jenis bahan

2.3.1 Pengertian Persediaan

Pengertian persediaan yang diberikan oleh fkatan Akuntan Indonesia

>

dalam Pernyataan Standar Akuntarsi Kewangan No. 14 (2002 ), persediaan
adalah:

“Akuva yang tersedia umtuik dyjual dalam kegiatan usaha normal,
dalam proses produksi dar atau dalam perjalanan, atau dalam bentuk
bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa”
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Soffan Assauri (1999:169) mengemukakan deiinisi persediaan antara
fain;

“Persediaan merupakan sejumlah barang-barang, parts yang disediakan

dan bahan-bahan dalam proses, serta barang-barang jadi/ produk yang

disediakan untuk memenuhi  permintaan  dari komponen atau
langganan setiap wakiu”

Pengertian persediaan dapa: didelinisikan sebagai suatu aktiva yang
meliputi barang-barang milik perusahzan dengan maksud untuk dijual dalam
suatu periode -usaha vang norma! ¢an untuk memenuhi permintaan dari
kompenen dan langganan setiap wakta, atau persediaan barang-barang yang
masih dalam pengerjaan proses produks:, ataupun persediaan bahan baku yang
menunggu penggunaannya dalam suatv proses produks.

Pada dasarnya persediaan menpermudah jalannya operast perusataan
pabrik vang harus dilakukan secara kesturut-turut untuk memproduksi barang-
barang serta selanjutnya menyampaikansva pada konsumen atau pelanggan.

Kegunaan dari persediaan ace aby
1. Menghilangkan risiko keterlambataa datangnya barang atau bahan-bahan

yang dibutuhkan perusabaan.
2. Menghilangkan risiko pengembalen barang karena tidak sesuar dengan
barang yang dipesan.

Untuk menumpuk bahan-bahan yang sulit diperoleh di pasaran sehingga

(7S]

produksi dapat tetap berjalan lancar




4. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan ateu menjamin kelancaran aius
produksi.

5. Mencapai penggunaan mesin optiimal.

6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan sebaik-baiknyva di mana
keinginan pelanggan pada suati wakiu dapﬁt dipenuhi atau memberikan
jaminan tetap tersedianya barang rad: tersebut.

7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau
penjualannya.

Setiap perusahaan harusiah dapat memperiahankan suatu jumlah
persediaan yan optimal sehingga dupar menjamin kebuiuhan bagi kelancaran
kegiatan perusahaan dalam jumlah dar mwuin yang tepat serta dengan biaya yang
serendah-rendahnya. Persediaan yang rerlalu berlebihan (besar) akan merugikan
perusahaan, yang berarti lebih banyai usng atau mocal yarg tertanam dan biaya-
biaya yang ditimbulkan dengan adenyz persediaan tersebut. Sebaliknya suata
persediaan yaﬁg terlalu <ecil (kurang) akan merugikan perusahaan karena
kelancaran dari kegiatan produksi dan distribusi perusahaan terganggu.

Berdasarkan fungsinya, persediaan dapat dibedakan menurut beberapa
macam kategori yaitu:

1. Batch Stock’ Lot Size Invenrory, vaitu persediaan vang diadakan karena
membeli atau membuat bahan-bahan barang-barang dalam jumiah yang lebih

besar daripada jumlah yan dibutuhkan,
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. Fluktuation Stock, yaitu persediazn yang diadakan untuk menghadupi

fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.

. Anticipation Stock, yaitu persedinan vang diadakan untuk menghadapi

fluktuasi permintaan vang dapar diramalkan, berdasarkan pola musiman yang
terdapat dalam satu tahun dan unix menghadapi pengeunaan atau penjualan
permintaan yang meningkat.

Selain menurut fungsinya persediaan dapat pula dibedakan menurut

jenis dan tahap produksi, yaitu:

I
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Persediaan bahan baku (Raw Murericd Stock). yaitu persediaan yang dimiliki
oleh perusahaan yang kemudian diproses menjadi barang jadi atau setengah
Jadi. Bahan baku hanya meliputi itear-ilem vang menjadi bagian integral dari

suatu produk.

. Persediaan bagian produk atau parts vans dibsli (Purchase Parts: Ko OHER
£ Yang i4

Stock), yaitu persediaan barang-barang vany serdir dars parts yang diterima
perusahaan lain, yang dapat secar. fangsung diassembling dengan parts lain

tanpa melalui proses produksi sebelumnya

- Persediaan bahan pembantu atau barang perlengkapan (Supplies Stock), yaitu

persediaan bahan-babar yang diperlukan dalam proses produksi untuk
memantau berhasilnya produksi atau vang dipergunakan dalam bekerjanya
suatu perusahaan tetapi tidak merupaken bagian atau komponen dari barang

jadi.




4. Persediaan barang setengah jadi atan barang dalam proses (Work in Process
Progress Stock), yaitu persediaan barang-barang vang keluar dan tiap-tiap
bagian dalam satu pabrik atau bahan-bahan yang telah diolah menjadi suatu
bentuk, tetapt lebih perlu diproscs kembali untuk kemudian menjadi barang
jadi.

5. Persediaan barang jad: (Finished (oods Siock), yaitu persediaan barang-
barang vang felah selesai diproses aizi diclah dalam pabrik dan siap untuk
dijual kepada pelanggan atau pervsshaan fain,

Berdasarkan uraian tersebut ¢iaias maka objek penelitian difokuskan
pada persediaan barang jadi, hal ini untuk membatasi agar permasalahan tidak
menjadi terlalu fuas

Barang jadi adalah persediasn vang dimiliki perusahaan dalam

keadaan telah selesai diproses dan siap untuk dipasarkan kepada konsumen.

2.3.2 Pengertian barang jadi

Menurut Sukwiaty, Sudirman Jamal dan Slamet Sukamto (2003; 82),
pengeriian barang jadi adalah:

* Barang jadi adalah barang yang dihasilkan dalam pros:s produksi

dan siap pakai.”

Definisi diatas menjelasken balywa barang jadi adalah barang yang
dihasilkan melalui proses produksi yang telah siap pakai dan siap untuk dijual

kepada kensumen.
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2.3.3 Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan

Metode pencatatan persediazi:

1. Metode Muta.si Persediaan ( Perpeiual Inveniory Methody

Pencatatan persediaan dilakukan seca-a terus menerus setiap kali ada
penambahan atau pengurangan sehingge jumlah persediaan akan dapat diketuhui
setiap saat. Penggunaan metode ini akan memudahkan penyusunan neraca dan
laporan laba rugi jangka pendek sehingea tidak perlu lag imengadzkan
perhitungan fisik untuk mengetahw jumlah persediaan akhir dan juga dapat
digunakan untuk mengawasi barang-barang dalam gudang.

Walaupun demikian perhitungan fisik (Srock Opname) tetap harus
dilakukan sekurang—kurﬁn@ya setabun sekal. [ika terjadi selisili antara saldo
fisik dengan saldo buku persediaar muaka harus dilakukan pengecckan ulang
terhadap perbedaan selisih tersebut, apekal selisih itu normal dalam arit susut
atau rusak, ataukah tidak normal yaitu diselewengkan.

Metode Kalkulasi Biaya Persediaan menurut Sistem Persediaan
Perpetual adalah;

- Semua kenaikan dan penurunan barang dagang dicatat dengan cara yang sama
seperti mencatat kenaikan dan penurunan kas.

- Akun persediaan barang dagang pada awal periode akuntansi mengindikasikan
stock pada tanggal tersebut.

- Pembelian dicatat dengan: Persediaan Barang Dagang  xx

Bas/ Utang Usaha XX




- Pada tanggal penjualan, harga pokok barang vang terjual dicatat dengan:

Kas/ Piutang  xx

Penjualan  xx
atau

Harga Pokok Penjualan  xx

Pers.Barang Dagang XX

2. Metode Persediaan Fisik (Physiche! fiveniary Method)

Metode ini mengharuskan adenya perhitungan barang yang masih ada
pada tanggal penyusunan laporan keuangan sehingea tidak diadakan pencatatan
secara terus-menerus untuk setiap mutast persediaan. Metode ini berpatokan pada
pembelian ditambahkan pada persediaan awal kemudian dibandingkan dengan
nilai pe:rsediaaﬁ akhir yang didasarkan pada hesil perhitungan fisik sehingga
dianggap sebagai beban bahan-bahan vang dikeluarkan. Qleh karena itu metode
ini membawa akibat harga pokok penjuaian tiduk dapat diketahui sewaktu-waktu
dan baru ditetapkan seielah perhitungan fisik persediaan selesai dilakuken

Perhitungan Harga Pokok Penjualan;

Persediaan barang awal Rp XXX
Pembelian (Neto) XXX +
Tersedia untuk dijual Rp  xxx o
Persediaan barang akhir XXX +

Harga pokok penjualan Rp XXX
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Untul»; mengetahui nilai persediaan gkhir harus dilaksanakan stock
opname (perhitungan fisik barang gudang) pada akhir periode, dimana bila
jumlah barang dan jenis barang yang dimiliki akan banyak memakan waktu lama
yang mengakibatkan laporan kevangan axan terlambat.

Metode Kalkulasi Biaya Persediaan dalam Sistem Persediaan Pericdik
adalah:

- Hanya pendapatan yang dicatat setiap kah penjualan dilakukan.

- Tidak ada ayat jurnal yang dibuat paca saat penjualan untuk mencatat harga
pokok penjualan.

- Pada akhir periode akuntansi perhitungan fisik dilakukan untuk menentukan

biaya atau harga pokok penjualan

Di dalam melakukan penilaian atas persediaan, ada beberapa cara vang
bisa dilakukan, yaitu:
1. At Cost
a. First-in, Fitst-out (FIFO Method)
Cara ini didasarkan atas asumsi banwa harga barang yang sudah terjual
dinilai menurut harga pembelian barang yang terdahulu masuk. Dengan
demikian persediaan akhir dinilei mienurut harga pembelian barang yany

terakhir masuk,
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b. Last-in, First-out (LIFO Method)
Cara ini didasarkan atas asumsi bahwa harga barang yang telah terjual
dinilai menurut harga pembeliar barang yang terakhir masuk sehingga
persediaan yang masth ada diniber berdasarkan harga pembehan barang
terdahulu.

c¢. Rata-rata terimbang (Weight Average Method)
Cara inl didasarkan atas harga rata-rata dimana harga tersebut dipengaruhi
oleh jumlah barang vang dipercleh pada masing-masing harganya. Dengan
demikian persediaan yang dinila: berdasarkan harga rata-rata.

2. Metode-metode lain

Selain at cost penetapan biaya unit baban baku vang diclah menjadi
barany; dalam proses yaite Cost or Market Which Lower.

Jika biaya pasar (pengganil) item persediaan lebih rendah daripada
biaya pembelian awal (at cost) maka LM digunakan untuk mentlai persediaan.
Harga pasar yang digunakan adalzah biava untuk mengganti barang dagang pada
tanggai persediaan: Nilai pasar didasarian pada kuantitas yang biasanya dibeli
dari sumber pemasok vang biasa. [alam bisnis sering terjadi inflas;, harga
pasar jarang turun. Mamun dalam bisnis vang teknologinya mengalami

perubahan yang cepat, penurunan hargs sering terjadi,




2.3.4 Sistem dan Prosedur Persediaan
2.3.4.1 Fungsi vang Terkait
1. Fungsi Penerimaan
- Bertanggungjawab  untuk  menerima  setta  melakukan
pemeriksaan terhadap jemis, matu, dan kuantitas barang yang
diterima dari produksi guna menentukan dapat atau tidaknya
barang tersebut diterima oleh perusahaan.
2. Fungsi Gudang
- Menyimpan bararg vang welah  diteima  oleh  fungsi
penerimaarn.
- Bertanggungjawab manviapkan barang seperti yang tercantum
dalam surat perintah penginiman,
-Mencatat penguranzan dan penambahan kuantitas persediaan
ke dalam kartu gudan:z
- Bertanggungjawab untuk melakukan adjustment daia kuantitas
persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil
perhitungan fisik persadiazn.
3. Fungsi: Akuntansi
- Fungsi pencatat piutang bertanggungjawab untuk mencatat
transaksi penjualan ke dalam register bukit kas masuk.
- Fungsi pencatat persedisan beranggungjewab untuk mencatat

harga pokok persediazn barang ke dalam «<artu persediaan.




- Mencatat transaksr  retur  penjualan  dalam  jurnal  retur
peniualan.

- Mencatat berkurangny i laba karena retur penjualan

- Mencatat berkurangnys piutang yang timbul dari transaksi retur
penjualar dalam arsip buku kas masuk yang belum dibayar
atau dalam kartu piutang.

- Mencantumkan hargz pokok satuan persediaan yang dihitung
ke dalam daftar hasil penghitungan fisik.

- Mengalikan kuant:tas dan harga pokekn per satuan yang
tercantum dalam daftos husil penghitungan fisik.

- Mencantumkan  harzt  pokok total dalam daftar  hasil
penghitungan fisik.

- Melakukean adjustment terhadap kartu persediaan berdasar data
hasil penghitungan fisix persediaan,

- Membuat bukii mermonal untuk mencatat adjustment data
persediaan dalam jurnél umum berdasarkan hasil penghitungan
fisik persediaan.

4. Fungsi Pengiriman

- Bertanggungjawab untuk mengirim barang-barang kepada
pembeli. Pengiriman ini hanya boleh dilakukan apabila ada
surat perintah pengiruman vang sah. Selain itu bagilan

pengiriman juga bertugas mengirimkan kembali barang-barang

iy
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kepada penjual yang keadaznnya tidak sesual dengan yang
dipesan dan pengembalian barang ini d:lakukan apabila ada
retur penjualan dalum memo kredi: yang diterima darn fungs
penjualan.

S. Fungsi Kartu Persedizan

- Mencatat berkurangnys kuantitas karena penjualan.

- Mencatat tambahan kuantitas dani produkst dan untuk mencatat
pengembalian bararg gudang.

6. Fungsi Panitia Perhitungan Fistk Persediaan

- melaksanakan penghitungan fisik persediaan dan menyerahkan
hasil penghitungan tersebut kepada bagian kartu persediaan
untuk digunakan scbagai dasar acdjustment ferhadap catatan
persediaan dalam kartu persecigan.

- Pemegang kartu perghstungan fisik bertugas untuk menyimpun
dan mendistribusikan kartu penghitungan fisilkk kepada nara
penghitung, melakukan pembandingan hasil penghitungan fisik
persediaan yang teiah dilaksanakan oleh penghitung Jengan
pengecek dan mencatat hasil penghitungan fisik persediaan
dalam dafiar hasil penghitungan fisik,

- Penghitung  bertugas  melakukan penghitungan pertame
terhadap persediaan dan mencatat hasil penghitungan tersebut

ke dalam bagian ke-3 kartu penghitungan fisik, serta menyobek
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bagian kartu tersebut uatuk dissrahkan kepada pemegang kartu
perhitungan fisik.

- Pengecek bertugas mslakukan penghitungan kedua terhadap
persediaan yang teiah dihitung oleh penghitung dan mencatat
hasil perhitungannya ke dalam bagian ke-2 kartu penghitungan
fisik serta menyobek bagian kartu tersebut untuk diserahkan

kepada pemegang kartu perhitungan fisik.

2.3.4.2 Dokumen yang Digunakan

L.

2

.L.rJ

Bukti Penerimaan Hasii Produksi. Dokumen ini berisi kode,
nama barang serta jumiah barang yang dikirim dari produksi
kepada gudang barang jadi serta menunjukan bahwa barang yang
ditertima dari produksi telah memenuhi standar kualitas dan
tembusannva juga dite.ima oleh bagian produksi, accouming
serta bagian lain.

Surat Order Penjualan. Dokumen ini berisi pesanan barang yang
diminta oleh pembeli kepada penjual vang didalamnya
tercantum jumlah dan jenis barang yang diminta.

Surat Perubahan Order Penjualan. Dokumen ini memberikan
informasi berupa perubshan terhadap isi surat order penjualan

yang sebelumnya telah diterbitkan, biasanya perubahan tersebut




diberitahukan  kepada penjual  seczra  resmi dengan
menggungkan surat perubahan erder panjualan,

Bukt Kas Masuk. Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuniansi
untuk dasar pencataian transaksi penjuaian dan berfungsi juga
sebagai bukti penaginar piutang kepada pembeli.

Memo kredit. Dokumen mi diisi oleh fungsi penjualan yang
memberikan otorisasi bagi fungsi pencrimaan untuk menerima
kembali barang yang telah dibeli oleh pembeli dan bagi fungsi
akuntansi untuk mengiredit rekening pivtang karena transaksi
retur penjualan,

Laporan Penerimaan Barang. Dokumen iri dibuat oleh fungsi
penenimaan untuk melasorkan jenis dan kuantitas barang yang
diterima dari pembeli sesuai dengan perintah retur penjualan
dalam memo kredit duri fungs nenjualan,

Bukti Pengeluaran Bareag Gudang, Dokcmen ini digunakan
oleh. bagian gudang un‘uk men:atat pengurangan persediaan
dan olch bagian kartv persediasn untuk mencatat berkurangnya
kuantitas dan harga pokok persediaan.

Bukti Pengembalian Barang Gucang. Dokumen ini digunakan
oleh bagian gudang uniuk mencatat tambahan kuantites
persediaan ke dalam kariu gudang dan oleh bagian kartu

persediaan  digunakan uniuk mencatat semua tambahan
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kuantitas dan harga pokok persediaan ke dalam kartu persedizan
dan untuk mencatar pesngembalian barang gudang ifersebut ke
dalam jumal umum.

9 Kartu Penghitungan Fisik. Dokumen ini digunakan untuk
merekam  hasil peaghiiungan  fisitk  persediaan. [Dalam
penghitungan fisik persadiaan, setiap jenis persediaan dihitung
dua kali secara independen oleh penghitung dan pengecek.

10. Daftar Hasil Penghizungan Fisik. Dokumen ini digunakan intuk
meringkas data vang telah direkam dalam bagian ke-2 kartu
penghitungan fisik. Dafitar hasii penghitungan fisik persediaar
yang telah selesai diproses kemudian ditardaiangani oleh kctua
paniiia penghitungan {isik dan drotorisasi cleh direktur utama

11 Bukti Memorial. Dokumen ini merupakan dokumen sumber
yang digunakan uiuk mmembukukan adjustment rekening
persediaan sebagai akibat dari hasil penghitungan fisik ke dalam
juriial umum.

12. Surat Jalan. Dokumen 1 merupakan dokumen yang harus ada
di dalam setiap order penjualan terutama pada saat pengiriman.
Surat jalan ini berisi jeris dan jumlah barang yang diminta olzsh

| pembeli dan telah disetijui oleh supervisor gudang, pengemudi

dan satpam.
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2.3.4.3 Catatan Akuntansi yang Digunakan

1.

)

Register Bukti Kas Masuk. Jika dalam pencatatan piutang
menggunakan voucher rveceivable prosedure, jurnal yang
digunakan untuk mencatat transaksi penjualan adalah register
bukti kas masuk.

Jurnal Penjualan. Jika calam pencataian piutang menggunakan
account receivable prosedure, jumnal yang digunakan uuiuk

mencatat transaksi pergualan adalah jurnal penjualan.

Kartu Umur Piutarg Jika dalam pencatatan piwang

menggunakan account receivable prosedure, buku pembuntu
yang digunakan untuk mencatat piutang adalah kartu umur
piutang. Jika dalam pencatatan piutang menggunakan voucher
receivable procedure yamg berfungsi sebagai cataten piviang

adalah arsip bukti kas masuk vang belum diterima.

. Kartu Persediaan. Dalam transaksi perhitungan fisik persediaan,

kartu persediaan digusakan untuk mencatat bertambahnya
kuantitas barang karena penerimaan barang dari produksi dan
mencatat berkurangnya kuantitas barang karena
dikembalikannya barang vang telah dibeli oleh pembeli dan
untuk mencatat adjustrnent terhadap data persedian vaug
tercantum dalam kartu persediaan oleh bagian kartu persediaan

berdasarkan hasil penghizungan fisik persediaan.
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5. Jurnal retur Penjualan. Digunakan untuk mencatat transaksi retur
penjualan vang menambah jumlah persediaan dan mengurangi
putang dagang,

6. Kartu Gudang, Cataten ini digunakan untuk mencatat adjustment
terhadap data persediaan yang tercantum: dalam kartu gudang
yang diselenggarakan oleh bagian gudang berdasarkan hasil
perhitungan fisik persediagn.

7. Jurnal Penggunaan Barang. Digunakan untuk mencatat
penggunaan barang jad: berdasarkan bukii permintaan dan
pengeluaran barang gudang vang telah diisi dengan harga pokok
penjualan oleh bagian kartu persediaan.

8. Jurnal umum. Jurnal vriuk mencatat transaksi-transaksi yang
tidak dapat termasuk ke dalam jurnal-jurnal diatas. Contoh:
mencatat pengembalian barang dard gudang barang jadi ke
bagian produksi dikarenakan standar kualitasnya berdasarkan
bukti-pengembalian barang, mencatat jurnal adjustment rekening
persediaan karena adsny: perbedaan antara salde yang disatat
dalam rekening persedizan dengan saldo menurut penghitungan

fisik.
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2.3.4.4 Jaringan Prosedur yvang Membentuk

1. Prosedur Penerimaan dan Penyimpanan Barvang, Dalam prosedur
ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis,
kuantitas can muin barang vang diterima dari bagian produksi
dan kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk
menyatakan penerimaan barang dari bagian produksi, setelah itu
Fungsi gudang menvimpan barang-barang hasil produksi vang
telah  diperiksa pada  saat  penerimaan  barang  serta
menyimpannya sesua: dengan klasifikasi produk.

2. Prosedur Order Penjualan. Fungsi penjualan mengirim surat
order penjualan kepada penjual dan memberitahukan kepada
unit-unit crganisasi lain dalam perusahazan mengenai order
penjualan yang sudah musuk ke perusahaan

3. Prosedur Penyiapan Basang. Dalam prosedur ini fungsi gudang
menyiapkan barang-barang vang dipesan oleh pembeli sesuai
Jenis dan kuantitasnya,

4. Prosedur Perintah Retur Penjualan. Retur penjualan terjadi atas
periniah fungst penjuaian kepada fungsi penerimaan untuk
menerima kembali bzrang vang telah dikirim oleh fungsi
pengiriman kepada pembali.

5. Prosedur Penerimaan Barang. Fungsi penerimaan telah

menenma barang dan pembeli sesuai dengan perintah retur




perjualan yang tercantwmn dalam memo kredit dan membuat
laporan penerimaan barang untuk transaksi retur penjualanan
tersebut.

. Prosedur Pengeluaran Harang Gudang. Prosedur ini digunakan
untuk mengeluarkan bamng«baréng yang digudangkan seperti:
barang jadi.

. Prosedur penghitungan fisik. Dalam prosedur ini tiap jeais
persediaan di gudang cilitung oleh penghitung dan pengecek
secara Independen vang hasilnva  dicatat  dalam  kartu
penghitungan fisik.

. Prosedur Kompilasi. Dalam prosedur ini pemegang kattu
penghitungan fisik melskukan perbandingan data yang dicatat
dalam bagian ke-3 dan bagian ke-2 kartu penghitungan fisik
serta melakukan pencatatan data yang tercantum dalam bagian
ke-2 kartu penghitungan f{isik ke dalani daftar penghitungan
'fisik‘.

. Prosedur Adjustment. Dalam prosedur ini bagian kartu
persediaan melakukan adjustment terhadap data persediaan yang
tercanium dalam karie persediaan  berdasarkan data  hasil
perhitungan fisik persediaan vang tercantumn dalam dafiar hasil

penghitungan fisik persedizan. Dalam presedur ini pula bagian




- gudang melakukar  adjustment  terhadap data  kuantitas

persediaan yang tercatat dafam kartu gudang.

2.3.5 Pengendalian Iatern Terhadap Persediaan Barang Jadi

Unsur pengendalian intern dalam sistem persedizan barang jadi

digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu:

Organisasi

L.
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Fungsi penerimaan harus terpisah dasi fungsi penyimpanan barang

. Fungsi penjualan harus terpisah dari fingsi gudang.

. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi akuntansi.

. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi pergiriman.

. Fungsi penyimpanan harus terpisah dari fungs? pengiriman.

. Fungsi gudang harus terpisah dari fungsi akuntansi.

. Fungsi pencatat biaya harus terpisah dari fungsi gudang.

. Fungsi pencaiat biaya harus terpisah dari fungsi yang menganggarkan biava,

. Transaksi penjualan harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi gudang,

fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi. Tidak ada transaksi penjualan yang

dilaksanakan secara lengkap oleh hanva satu fungsi tersebut.

10. Perhitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh suatu panitia yang terdiri

dari fungsi pemegang kartu perhitungan fisik, fungsi penghitung dan fungsi

pengecek.
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11. Panitia yang dibentuk harus terdir: dari karyawan selain karwayan fungsi

gudang dan fungsi akuntansi persediaan, karena karyawan di kedua fungsi

inilah yang justru dievaluasi tanggungjawabnya atas persediaan.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencataian

1.

¥

10.

Surat order penjualan diotorisasi wleh fungsi gudang untuk barang vang

fx

disimapan dalam gudang.

. Surat order penjualan diotorisasi oleh fungsi penjualan atau pejabat yang lebih

tingg.

- Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fuagsi penerimaan barang,
. Laporan penyimpanan barang dioterisesi oleh fungsi penyimpanan barang,

- Bukti kas masuk diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat vang lebih

tinggi.

- Pencatatan terjadinya piutang didasarkan pada bukti kas masuk yang didukung

dengan surat order penjualan, laperan pengirimanan barang dan fakwr

penjualan.

. Pencatatan ke dalam kartu piutang dan register bukti kas musuk diotorisasi

oleh fungsi akuntansi.

. Memo kredit untuk retur penjualan dictorisasi oleh fungsi penjualan.

. Laporan pengiriman barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman.

Laporan penerimaan barang untuk retur peniualen diotorisesi oleh fungsi

penerimaan,
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11. Pencatatan berkurangava piutang karena retur penjualan didasarkan pada
memo kredit yang didukung dengan laporan penerimaan barang.

12. Pencatatan ke dalam jurnal umum diaierisasi ¢leh fungsi akuntansi.

13, Bukti penerimaan dan pengeluaran barang gudang diotorisasi oleh kepala
gudang yang bersangkutan.

14. Daftar hasil penghitungan fisik persediaan ditandatangani oleh ketua panitia
penghitungan fisik persediaan.

15.  Pencatatan hasil penghitungan £k persediaan didasarkan atas kartu
penghitungan fisik yang telah dielitt kebenarannya oleh pemegang kartu
penghitungan {isik.

16. Adjusiment terhadap kertu persedizen didasarkan pada informast tiap jenis
persediaan yang tercantum dalam dafiar penghitungan fisik.

Praktik yang Sehat
1. Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dipertanggungjawabkan
oleh fungsi penerimaan.

2. Laporan penyimpanan barang bernemor urut tercetak dan penggunaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penyimpanan.

3. Surat order penjualan bemormcr urut iercetak dan penggunaannva
dipertanggungjawabkan oleh fungs: gudang,

4. Surat order penjualan bernomer urut tercetak dan  penggunaannya

dipertanggungjawabkan oleh fungs: peajualan.
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5. Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaen barang vang diterima dari
produksi dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut.

6. Barang hanya disiapkan oleh fungsi gudang jika fungsi ini telah menerima
tembusan surat order penjualan dari fungsi penjualan.

7. Terdapat pengecekan terhadap harge, syarat penjualan, dan ketelitian perkalian
dalam faktur terhadap penjualan barang dan retur penjualan.

8§ Terdapat pengecekan terhadap jenis dan kelelitian perkalian kuantitas barang
yang diterim baik dari bagian produksi aiaupun dari retur penjualan.

9. Catatan yang berfungsi sebagai buku pembentu piutang secara periodik
direicansiliasi dengan rekening kontrod piutang dalam buku besar.

10. Pembayaran faktur oleh pembeli dilak.kan sesuai dengan syarat penjualan,

11. Bukil kas masuk beseria dokumen sendukungnya dicap lunas oleh fuagsi
penerimaan kas setelah cek diterima dari pembeli.

12. Memo kredit untuk retur penjualan bernomor urut tercetak dan penerimaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungs: penjualan.

13. Laporan pengiriman barang bernomor urui tercetak dan pengirimarnya
dipertanggungjawabkan oleh fungs: pengiriman.

14, Surat order penjualan, bukti permiciaan dan pengeluaran barang gudang, bukti
kas masuk, bukti memorial, bermncmor urut terceiak dan penggunaannya
dipertanggungjawabkan.

15. Secara periodik dilakukan penghitungen persediaan yang ada di gudang untuk

dicocekan dengan kartu persediaan.
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16. Kartu penghitungan fisik bernomor wvrut tercefak dan penggunaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi pamegang kartu pechitungon fisik.

17. Penghitungan fisik setiap jenis persedisan dilakukan dua kali secara
independen, pertama kali oleh penghiiung dan kedua kal: oleh pengecek.

18. Kuantitas dan data persediaan vang lain vang tercantum dalam bagian ke-3 dan
bagian ke-2 kartu penghitungan fisik dicocokan oleh fungsi pemegang kartu
penghitungan fisik sebelum data yang tercantum dalam bagian ke-2 kariu
penghitungan fisik dicatat dalam dafiar hasil penghitungan fisik.

19. Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengu<ur dan menghitung
kuantitas persediaan harus dijamin kereliiannya.

20. Laporan pengiriman barang bernomor wrut dipertanggunggawabkan oleh fungsi
pengiriman.

D1 dalam pengendalian intern persediaan barang jadi diperlukan suatu
struktur pengawasan persediaan vang herus memenuhi persyaratan-persyaratan
sebagau berikut:

1. Terdapatnya gudang yang cukup luas dan teratur dengan pengaturan tempat

barang yang tetap dan identifikasi barang tertentu.

2. Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaan gias penerimaan barang,

3. Pengawasan mutlak atas pengeluarar barang

4. Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukan jumlah yang dipesan yang

dikeluarkan dan yang tersedia dalam gudang.

5. Pemeriksaan fisik barang yang ada dalam persediaan secarz langsung,

R B A R SR




6. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada sattu orang vang dapat
dipercaya terutama penjaga gudang,
7. Pengecekan untuk menjamin dapat efekiifinya kegiatan rutin.

Kegiatan pengendalian merupakan urutan kegiatan vang saling
berkaitan satu sama lain dan kegiatan penzendalian persediaan barang jadi meliputi
penerimaan barang, penyimpanan barany serta pengimiman barang.

Sistern  persediaan Just nr fime (JIT) mengurangi  kebutuhan
memelihara Safery Stock di gudang dan menpatur persediaan datang hanya pada snat
dibutuhkan dalam proses distribusi. Sist2m ini sangat berguna bagi perusahaan
dalam hal mencegah penumpukan barang @ pudang yang bisa mengakibatkan
menambah cost perusahaan dikarepak.n adanya biaya pemeliharaan dan biaya

kerusakan barang.




